
 

BAB V 

PENUTUP 

A.​ Kesimpulan 

ADHD merupakan salah satu gangguan pada kesehatan mental yang 

terfokus pada fungsi kognitif otak. Pada pengidap gangguan ini akan 

mengalami kesulitan pemusatan perhatian pada satu pekerjaan atau aktivitas 

terutama yang melibatkan otak. ADHD kerap kali terjadi pada usia 

kanak-kanak namun tidak menutup kemungkinan terjadi pada orang yang 

sudah dewasa sekalipun, ADHD yang terjadi pada orang dewasa umumnya 

terjadi karena terdapat bawaan dari gejala yang sudah muncul pada usia dini 

akan tetapi tidak segera ditindaklanjuti sehingga bertahan hingga usia dewasa.   

Perancangan buku ilustrasi Serba-serbi ADHD ini dirancang dengan 

berlandaskan kurangnya wawasan dan kesadaran masyarakat perihal 

kesehatan mental dalam perancangan ini khususnya yaitu ADHD. Dewasa ini 

pemberitaan persoalan ADHD semakin marak, begitu banyak dampak yang 

ditimbulkan dari ADHD yang dapat diperhatikan dan dibagikan di media 

sosial mulai dari masalah kecil hingga lebih parahnya dapat menghasilkan 

dampak yang cukup signifikan dan menyebabkan kesulitan dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari.  

Kurangnya pengetahuan dan literasi masyarakat mengenai fenomena 

ini mengakibatkan mudahnya terjadi pergeseran makna tentang ADHD itu 

sendiri, terutama bagi kalangan yang hanya mencerna informasi ini hanya 

sebatas dari konsumsi media sosial.  

Oleh karena itu, dibuatlah perancangan berupa buku ilustrasi yang 

mengangkat tema ADHD guna mengedukasi masyarakat agar tidak salah 

menerima informasi dan bisa membedakan mana antara ADHD dengan 

gangguan mental lainnya yang serupa. Dalam perancangan ini data yang 

diperoleh bersumber dari buku ahli psikologis yang khusus meneliti tentang 

ADHD, data lainnya didapat dari forum-forum dan komunitas online yang 

membahas tentang topik terkait yang dipadukan dengan riset beberapa studi 

literatur dengan tema ADHD lalu menyandingkan satu sama lain agar 

mendapat data yang lebih konkrit untuk disajikan kepada target audiens, 
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masyarakat luas dan siapapun yang ingin membacanya. Tujuan perancangan 

ini dibuat adalah untuk mengedukasikan dan mengenalkan lebih dalam 

informasi seputar ADHD dalam wujud buku ilustrasi.  

Buku ilustrasi serba-serbi ADHD ini memuat informasi seputar 

ADHD dimulai dari pengertian, penyebab, gejala, bagaimana mendiagnosis, 

perawatan, hingga tips untuk menghadapi orang yang memiliki ADHD baik 

itu anak, keluarga, tetangga atau diri sendiri. Buku disajikan dalam bentuk 

gabungan antara ilustrasi dan data narasi.  

Beberapa kesulitan yang sempat dihadapi selama proses perancangan 

buku ilustrasi ini adalah dalam hal mengelola waktu dengan baik, riset data 

valid yang lumayan sulit karena banyak ditemukan argumen dan opini-opini 

semata, lalu kurangnya eksplorasi ide untuk menciptakan ilustrasi yang 

relevan dan dirasa dapat mewakilkan pesan yang ingin disampaikan dengan 

benar.  

Selain buku ilustrasi sebagai media utama dalam perancangan ini, 

perancangan juga membuat beberapa media pendukung lainnya yaitu berupa 

poster, stiker, pembatas buku yang menarik, kaos dengan sablon tema terkait, 

grafik standar manual atau (GSM) serta katalog. Semua media pendukung 

tersebut dirancang menggunakan aspek visual yang sama dengan media 

utama agar tetap terjaga konsistensinya. Tujuan dari dibuatnya media 

pendukung ini adalah untuk meningkatkan awareness rasa kepedulian atau 

sekadar menggiring rasa ingin tahu masyarakat akan topik yang telah 

dirancang, sehingga mereka dapat dengan mudah menemukan media utama 

yang dibuat yaitu buku ilustrasi serba-serbi ADHD. Sementara itu 

penggunaan buku cetak sebagai utama adalah dengan tujuan agar pembaca 

mendapatkan pengalaman membaca yang baik sembari menjaga kesehatan 

mata dari sinar radiasi dan meningkatkan fokus atau konsentrasi terhadap satu 

yang dibaca. 

Perancangan ini dibuat dengan harapan dapat menjadi sumber bacaan 

dan informasi bagi masyarakat umum agar tidak lagi keliru dalam 

memperoleh informasi tentang ADHD sehingga tidak sembarangan dalam 

mendiagnosis diri sendiri maupun orang lain. Semoga dengan adanya 
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perancangan ini dapat menjadi upaya untuk membantu memberi edukasi lebih 

tentang ADHD dengan visual yang sudah disesuaikan agar lebih menarik dan 

tidak membosankan untuk dibaca.  

B.​ Saran 

Perancangan ini masih jauh dari kata sempurna, dan perlu disadari 

bahwasanya masih banyak hal yang perlu diperhatikan dari proses 

perancangan ini. Saran dari perancang kepada desainer terutama yang akan 

melakukan perancangan sejenis adalah memaksimalkan riset data dengan 

observasi lapangan jika diperlukan serta wawancara dengan narasumber 

dengan topik terkait. Observasi dan wawancara langsung pada narasumber 

agar mendapatkan informasi yang legit dan lebih terpercaya dan mungkin 

belum pernah dipublikasikan oleh literatur-literatur sebelumnya. 

Memaksimalkan studi atau mengidentifikasi data agar perancangan yang 

dibuat tidak bersifat abal-abal sehingga tepat sasaran kepada target audience 

yang ingin dituju. 

Dalam perancangan buku ilustrasi ini, dan hal yang perlu diperhatikan 

adalah bagi desainer yang ingin membuat perancangan sejenis adalah agar 

lebih jeli dan cermat serta memainkan imajinasi setelah menemukan 

informasi yang akan dikomunikasikan dalam bentuk visual sehingga 

perancangan tidak hanya tepat sasaran tetapi akan lebih menarik pula, jangan 

takut untuk mengeksplorasi ide dan gagasan agar bisa dikembangankan 

kedalam ilustrasi dan memungkinkan untuk melakukan improvisasi. Ketika 

melakukan proses layouting buku, usahakan agar membuat desain yang 

dinamis yang tidak kaku atau monoton sehingga tidak jenuh untuk 

membacanya. 

Harapan perancang setelah melakukan perancangan buku ilustrasi 

serba-serbi ADHD ini adalah agar karya yang dibuat dapat memberikan 

manfaat kepada masyarakat umum, target audiens, pelaku desain dan 

terutama bagi perancang sendiri. Perancangan ini diharapkan dapat menjadi 

sumber informasi yang edukatif atau bahkan bisa menjadi solusi bagi 

siapapun yang membacanya.  
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